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BAB 2 
KAJIAN PUSTAKA
2.1
Penelitian Terdahulu (State of The Art)
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Teori Penelitian
	Metodologi

Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan dengan Penelitian Saya

	1
	Wira Respati 

Source:    Jurnal Humaniora ISSN:    2087-1236 Vol. No.Ed:    Volume 05 / Nomor 01 / April 2014
Place:     Jakarta Publisher :    Binus University Format:     Pp. 39-51

	Transformasi Media Massa Menuju Era Masyarakat Informasi Di Indonesia
	Komunikasi Massa, Media Massa,

-Citizen Journalism

	-Kualitatif
-Desain Deskriptif

	Masyarakat Indonesia saat ini berada dalam fase transisi menuju masyarakat era informasi.

Dalam proses ini terdapat pergeseran pola cara masyrakat mengakses dan mendistribusikan informasi.

Hal ini merupakan konsekuesi perubahan gaya hidup mereka saat mengaplikasikan perangkat

komunikasi berbasis teknologi informasi. Berkembangnya jaringan sosial virtual menjadi babak

selanjutnya dalam era transisi menuju masyarakat informasi. 
untuk berbagi informasi tanpa kendala jarak dan waktu.
	Perbedaan pada teori yang digunakan, pada penelitian saya tidak menggunakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif, namun kuantitatif dengan jenis eksplanatif.

	2
	Indra Prawira,  
Source:    Jurnal Humaniora ISSN:   2087-1236 Vol. No. Ed: Volume 05 / Nomor 02 / October 2014.

Place:    Jakarta Publisher:   Binus University Format: Pp. 1066-1074
.

	Konstruksi Realitas Media Hiburan:

Analisis Framing Program Redaksiana Di Trans7
	Media Massa, 

-Berita, 

-Perspektif Multidisipliner
	-Kualitatif
-Metode riset : Analisis Frame

	Hasilnya dilihat dari struktur skematik dan skrip berita “Kalah Suara

Caleg Blokir Jalan Desa” sesuai dengan penulisan naskah berita televisi. Redaksiana telah menampilkan unsur

5W+1H sebagai unsur utama berita, tetapi frame terlihat dengan jelas saat pengkajian elemen tematik dan

retoris. Cara Redaksiana menuliskan fakta (tematik) dan penekanan fakta (retoris) penulisan berita mengumbar

unsur sensasional. Hal inilah yang kemudian disinyalir sebagai faktor yang membuat berita “Kalah Suara

Caleg Blokir Jalan Desa” menjadi menarik.
	Perbedaan pada teori dan metode penelitian, pada penelitian saya menggunakan metodologi  kuantitatif dengan metode survey yang berupa kuesioner

	3
	Dominikus Tulasi, Source:   Jurnal Humaniora ISSN:    2087-1236 Vol.No.Ed:    Volume 03 / Nomor 01 /April 2012. Place:    Jakarta Publisher:   Binus University Format:    Pp. 135-144
	Terpaan Media Massa Dan Turbulensi Budaya Lokal.
	Komunikasi,Media Massa, 
Media literacy.
	 -Kualitatif

-Studi Literatur
	Perubahan budaya yang diakibatkan oleh media

massa mecakup hampir semua sisi kehidupan manusia. Ini terjadi, disebabkan antaranya kekuatan

jangkauan media, kemudahan memperoleh akses, dan semakin banyak masyarakat yang mampu

mengakses informasi karena penurunan biaya media massa. Perubahan budaya mengarah pada budaya

massa atau budaya popular, di mana hampir tidak ada lagi perbedaan antara budaya elit dan budaya

rakyat. Perkembangan media massa juga menciptakan dominasi budaya.
Dominasi dapat terjadi

karena Negara-negara kuat dengan perusahaan transnasional, menguasai hampir seluruh penyiaran

satelit, menciptakan sekaligus “menjual” budaya popular sebagai komoditas ekonomi dan social

budaya, kepada Negara-negara berkembang termasuk Indonesia.
	Perbedaan pada teori dan teknik survei, pada penelitian saya menggunka metode penelitian kuantitatif.


Tabel 2.2 Jurnal

	No
	Peneliti
	Judul
	Teori
	Metodologi
	Hasil
	Perbedaan dengan penelitian saya

	1
	Abdul Aziz Turhan Kariko, 2009. English Department, Faculty of Language and Culture, Bina Nusantara University.
Source: Jurnal Lingua Cultura ISSN:1978-8118 Vol.No.Ed:  Volume 03 / Nomor 02 / November 2009
	Malay Pop: Mass Media Hegemony In Indonesia Popular Music

	musik Melayu, musik indie, industri budaya, hegemoni, media massa.
	analisis tekstual, observasi, dan 

wawancara
	lagu Melayu pop mempunyai kesamaan atau ciri khas yang kuat sehingga dapat menjadi daya

tarik di bidang industri budaya ( culture industry) dan mampu mendominasi lagu lain karena

pengaruh media.


	Perbedaan pada penggunaan teori dan metode, pada penelitian saya tidak menggunakan metode kualitatif, tetapi kuantitatif, dan menggunakan teori uses nad gratification

	2
	Sevinc Gelmez Burakgazi and Ali Yildirim, Science Communication 2014 36: 168 originally published online 24 October (2014).
	Accessing Science Through Media: Uses and Gratifications Among Fourth and Fifth Graders for Science Learning

Accessing Science Through Media: Uses and Gratifications.

	Communication, 

-Uses and Gratification 

-Mass Media


	-Kuantitatif

-survey Online


	Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif 

dalam memilih dan memanfaatkan media untuk memenuhi mereka kognitif, afektif, personal 

integratif, dan kebutuhan sosial integratif. Selain aksesibilitas, konten, 

dan presentasi adalah faktor kunci dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa dari 

menggunakan media.
	Perbedaan pada metode, yaitu penelitian saya menggunakan survey secara langsung , bukan survey online.


Adapun perbedaan yang terjadi antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti adalah terletak pada penggunaan teori dan metode penelitian. Jika dalam penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan teori komunikasi dan metode uses and effect, namun pada penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan teori komukasi massa dan metode peneliannya adalah uses and gratification.
Selain itu, dalam tabel 2.2 jurnal, perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada metode penelitian. Penelitian yang dilakukan pada tabel 2.2 jurnal menggunakan metode kualitatif, analisi tekstual, observasi, dan wawancara, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif, eksplanatif dan survei.
2.2
Landasan Konseptual
2.2.1
Komunikasi Massa
Manusia yang hidup dalam satu kesatuan unsur duniawi tidak pernah lepas dari adanya peranan komunikasi yang dilakukan dalam suatu kehidupan. Komunikasi dilakukan untuk saling menjaga hubungan satu sama lain, serta memahami isi pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator kepada komunikan, yang tentunya komunikan itu adalah manusia. Terlepas dari adanya interaksi antara komunikator dengan komunikan, komunikasi juga tidak hanya dilakukan oleh beberapa manusia dalam ruang lingkup yang kecil, tetapi juga telah mencakup dalam ruang lingkup dan melibatkan khalayak yang lebih luas yang disebut dengan komunikasi massa.
Pengertian komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner (Rakhmat dalam Ardianto, Komala dan Karlinah,2007: 3), yakni: “Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang”. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi tersebut disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar dilapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka hal tersebut tidak bisa disebut dengan komunikasi massa.
Menurut Wright (1959) dalam Severin dan Tankard, Jr (2010: 4) mendefinisikan komunikasi massa dalam tiga ciri, yaitu:
1. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar, heterogen, dan anonim

2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa mencapai sebanyak mungkin anggota audiens  secara serempak dan sifatnya sementara

3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar. (Tamburaka, 2012: 15)
Definisi komunikasi massa menurut Meletzke (Rakhmat dalam Ardianto, Komala dan Karlinah, 2007: 3) berikut ini memperlihatkan sifat dan ciri komunikasi massa yang berjalan satu arah dan tidak langsung sebagai akibat dari penggunaan media massa, juga sifat pesannya yang terbuka untuk semua orang. Dalam definisi Meletzke, “Komunikasi massa diartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar”.Istilah tersebar dalam hal ini menunjukkan bahwa komunikasi sebagai pihak penerima pesan tidak berada pada satu tempat, tetapi tersebar diberbagai tempat.
Menurut Freidson “Komunikasi dibedakan dari jenis komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi”. Komunikasi massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang sama kepada semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat. 
Bagi Freidson, khalayak yang banyak dan tersebar itu dinyatakan dengan istilah sejumlah populasi, dan populasi tersebut merupakan representasi dari berbagai lapisan masyarakat. Artinya, pesan tidak hanya disampaikan untuk sekelompok orang tertentu, melainkan untuk semua orang. Freidson dapat menunjukkan ciri komunikasi massa yang lain yaitu adanya unsur keserempakan penerimaan pesan oleh komunikan, pesan dapat mencapai pada saat yang sama kepada semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat (Rakhmat dalam Ardianto, Komala dan Karlinah, 2007: 4).
Pada pemahaman mengenai definisi komunikasi massa ini, menurut dari beberapa ahli dapat di tarik kesimpulan bahwa tampaknya tidak adanya perbedaan yang mendasar atau prinsip, bahkan definisi-definisi tersebut saling melengkapi satu sama lain. Hal ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengertian komunikasi massa. Bahkan, secara tidak langsung dari pengertian komunikasi massa dapat diketahui pula ciri-ciri komunikasi massa yang membedakannya dari bentuk komunikasi lainnya. 
Beberapa definisi komunikasi massa menurut para ahli juga dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dalam memproduksi pesan secara massal kepada masyarakat luas dengan memanfaatkan media yang memang sudah semakin canggih yang telah di hasilkan dari perkembangan zaman. Namun komunikasi ini sendiri memiliki ciri khusus yang dapat membedakannya dengan komunikasi interpersonal. Dan ciri itu sendiri terletak pada si penerima pesannya (audience).

Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjukkan pada penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Jadi arti dari komunikasi massa adalah proses penyampaian sebuah pesan dari seorang komunikator terhadap penerima pesan melalui media massa.
2.3
Komponen Komunikasi Massa

Hiebert, Ungurait, dan Bohn, yang sering disingkat menjadi HUB (1975) seperti yang dikutip dari Ardianto, Komala dan Karlinah dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi, mengemukakan komponen-komponen komunikasi massa meliputi: communicators, codes and contents, gatekeepers, media, regulators, filters, audiences dan feedback.
a. Communicator (komunikator)
Proses komunikasi massa diawali oleh komunikator (communicator). Komunikator komunikasi massa pada media elektronik adalah para pengisi program, pemasok program (rumah produksi), penulis naskah, produser, aktor, presenter, personal teknik, perusahaan iklan dan lain-lain. Komunikator dalam media massa berbeda dengan komunikator dalam komunikasi antar pesonal. Pengirim pesan dalam komunikasi massa bukan seorang individu melainkan suatu institusi, gabungan dari berbagai pihak. 
b. Codes dan Content
Codes dan content dapat dibedakan sebagai berikut: Codes adalah sistem simbol yang digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi, misalnya: kata-kata lisan, tulisan, foto, musik, dan film. Content atau isi media merujuk pada makna dari sebuah pesan. Dalam hal ini dapat berupa informasi mengenai isi program seperti dalam program ““The Comment”” yang memberikan informasi melalui komentar-komentar hiburan dari pembawa acaranya yaitu Danang dan Darto.
Codes adalah simbol yang digunakan untuk membawa pesan tersebut, misalnya kata-kata yang diucapkan atau ditulis, foto, maupun gambar bergerak. Dalan komunikasi massa, codes dan content berinteraksi sehingga codes yang berbeda dari jenis media yang berbeda, dapat memodifikasi persepsi khalayak atas pesan, walaupun contentnya sama.
 Dalam program ““The Comment”” merupakan salah satu program yang menggunakan codes, dimana dalam menyampaikan pesan tersebut menggunakan video, foto, captured media social, youtube ataupun simbol-simbol lainnya. 
c. Gatekeeper
Gatekeeper seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai penjaga gawang. Gawang yang dimaksud dalam hal ini adalah gawang dari sebuah media massa, agar media massa tersebut tidak "kebobolan". Kebobolan dalam pengertian media massa tersebut tidak diajukan ke pengadilan oleh pembacanya karena menyampaikan berita yang tidak akurat, menyinggung reputasi seseorang, mencemarkan nama baik seseorang, dan lain-lain. Sehingga gatekeeper pada media massa menentukan penilaian apakah suatu informasi penting atau tidak. (Ardianto,Komala dan Karlinah 2007: 35-36).
Gatekeeper dalam program ““The Comment”” berfungsi sebagai penjaga gawang agar program acara yang bernuansa huburan ini tetap pada konten yang telah ditentukan, serta tidak mengandung unsur SARA atau menyimpang dari norma dan etika dalam dunia penyiaran.
d. Regulator
Dalam proses komunikasi massa, regulasi media massa adalah suatu proses yang rumit dan melibatkan banyak pihak. Peran regulator hampir sama dengan gatekeeper, namun regulator bekerja di luar institusi media yang menghasilkan berita. Regulator bisa menghentikan aliran berita atau menghapus suatu informasi, tapi ia tidak dapat menambah atau memulai informasi, dan bentuknya lebih seperti sensor.
e. Media 
Media massa terdiri dari media cetak, yaitu surat kabar dan majalah, media elektronik, yaitu radio siaran, televisi, dan media online (internet).
f. Audiens 
Marshall McLuhan menjabarkan audiens sebagai sentral komunikasi massa yang secara konstan dibombardir oleh media. Media mendistribusikan informasi yang merasuk pada masing-masing individu. Audiens hampir tidak bisa menghindar dari media massa, sehingga beberapa individu menjadi anggota audiens yang besar, yang menerima ribuan pesan media massa.
g. Filter
Filter dalam terjemahan bahasa Indonesia dapat disebut dengan saringan. Saringan ini ada yang rapat dan ada juga yang tidak rapat. Namun pada intinya, Filter adalah kerangka pikir melalui mana audiens menerima pesan. Filter ibarat sebuah bingkai kacamata tempat audiens bisa melihat dunia.
h.  Feedback (Umpan Balik)
Komunikasi adalah proses dua arah antara pengirim dan penerima pesan. Proses komunikasi belum lengkap apabila audiens tidak mengirimkan respons atau tanggapan kepada komunikator terhadap pesan yang disampaikan. Respons atau tanggapan ini disebut feedback. (Ardianto,Komala dan Karlinah 2007: 31-46).
2.4
Karakteristik Komunikasi Massa
Menurut Denis McQuail yang dikutip oleh Morissan, Wardhani dan Hamid dalam buku Teori Komunikasi Massa, menjelaskan proses komunikasi yang sekaligus menjelaskan ciri atau karakteristik komunikasi massa sebagai berikut: 

· Ciri utama yang paling jelas yang dimiliki media massa adalah bahwa institusi ini dirancang untuk dapat menjangkau masyarakat luas. Potensi audiens dipandang sebagai kumpulan orang dalam jumlah besar yang memiliki sifat tidak saling mengenal satu dengan yang lain. Begitu pula hubungan antara pengirim pesan (sender) dan penerima pesan (receiver), adalah tidak saling mengenal.
· Pengirim, dalam hal ini organisasi media massa atau komunikator profesional, seperti wartawan, penyiar, produser, artis atau sebagainya yang bekerja untuk organisasi media massa yang bersangkutan. Pengirim dapat pula terdiri atas suara-suara di masyarakat yang diberikan kesempatan untuk menggunakan saluran media massa, baik dengan cara membayar ataupun tidak membayar.
· Hubungan antara pengirim dan penerima bersifat satu pihak (one-sided) dan tidak ditujukan kepada orang-orang tertentu saja (impersonal) dan terdapat jarak sosial dan jarak fisik yang memisahkan kedudukan pengirim dan penerima pesan.

· Pengirim pesan biasanya memiliki lebih banyak otoritas, keahlian dan juga gengsi (prestige) dibandingkan penerima pesan.

· Hubungan antara pengirim dan penerima pesan tidak saja bersifat asimetris, namun juga kalkulatif dan manipulatif. Pada dasarnya, hubungan antara pengirim dan penerima pesan adalah bersifat non-moral, yang didasarkan atas jasa yang dijanjikan atau diminta melalui kontrak tidak tertulis, namun tidak ada keharusan untuk memenuhinya. 

· Pesan komunikasi massa memiliki ciri dirancang dengan cara yang sudah distandarkan (produksi massa) dan kemudian diproduksi dalam jumlah banyak. Pada umumnya, pesan media massa merupakan produk kerja yang memiliki nilai tukar dipasaran media dengan nilai kegunaan bagi penerimanya, yaitu konsumen media. Dengan demikian, pesan media merupakan komoditi, yang dalam hal ini berbeda dengan tipe pesan yang ada pada hubungan komunikasi lainnya. 

· Audiens media massa terdiri atas kumpulan besar orang yang terletak tersebar dan bersifat pasif karena tidak memiliki kesempatan untuk memberikan respon atau berpartisipasi dalam proses komunikasi dengan cara yang alami. 

· Audiens media massa pada umumnya menyadari bahwa mereka adalah bagian dari audiens yang lebih besar, namun mereka memiliki hubungan atau pengetahuan yang terbatas dengan audiens lainnya.

· Audiens yang bersifat massa itu terbentuk untuk sementara waktu karena adanya hubungan yang bersifat serentak dengan pengirim (sumber), sedangkan eksistensi audiens itu sendiri tidak pernah ada kecuali dalam catatan industri media (Morissan, Wardhani dan Hamid, 2013: 9-10).
Sedangkan karakteristik komunikasi massa, dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar adalah sebagai berikut:
a. Komunikator Terlembagakan


Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Kita sudah memahami bahwa komunikasi  massa itu menggunakan media massa, baik media cetak maupun elektronik. Menurut pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 
b. Pesan Bersifat Umum
Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Oleh karenanya, komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi massa bersifat fakta, peristiwa, atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi disekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria penting atau menarik, atau penting sekaligus menarik, bagi sebagian besar komunikan.
c. Komunikan Bersifat Anonim dan Heterogen
Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, komunikan komunikasi massa bersifat heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama, dan tingkat ekonomi.
d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapai relatif banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula. Menurut pendapat Effendy, mengartikan keserempakan media massa itu sebagai keserempakan kontak dengan jumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan
Salah satu prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan. Dimensi ini menunjukkan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bahwa bagaimana cara mengatakannya, yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu.
f. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 
Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, ada juga ciri komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena komunikasinya melalui media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat kontaks langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun  aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukakan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi antarpersonal. Dengan kata lain, komunikasi massa itu bersifat satu arah.
g. Stimulasi Alat Indra Terbatas
Ciri komunikasi lainnya yang dapat dianggap salah satu kelemahannya adalah stimulasi alat indra yang terbatas. Pada komunikasi antarpersonal yang bersifat tatap muka, maka seluruh alat indra pelaku komunikasi, komunikator dan komunikan dapat digunakan secara maksimal. Kedua belah pihak dapat melihat, mendengar secara langsung, bahkan mungkin merasa. Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa.
h. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan Tidak Langsung (Indirect)
Dalam proses komunikasi massa, umpan balik bersifat tidak langsung (indirect) dan tertunda (delayed). Artinya, komunikator komunikasi massa tidak dapat dengan segera mengetahui bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang disampaikan. Tanggapan khalayak dapat diterima melalui telepon, email, atau surat pembaca. Proses penyampaian feedback melalui telepon, email, atau surat pembaca tersebut menggambarkan feedback komunikasi massa bersifat tidak langsung (indirect). Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk menggunakan telepon, menulis surat pembaca, mengirim email tersebut menunjukkan bahwa feedback komunikasi massa bersifat tertunda (delayed) (Ardianto,Komala dan Karlinah, 2007: 6-12).
2.5
Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick (2001) terdiri dari surveillance (pengawasan), interpretation (penafsiran), linkage (keterkaitan), transmission of values (penyebaran nilai), dan entertaiment (hiburan).
1. Surveillance (pengawasan)
Fungsi pengawasan dalam komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama :
· Warning or beware surveillance (Pengawasan Peringatan)

Fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi, atau adanya serangan militer. Peringatan ini dapat dengan serta merta menjadi ancaman. Kendati banyak informasi yang menjadi peringatan atau ancaman serius bagi masyarakat yang dimuat oleh media, banyak pula orang yang tidak mengetahui ancaman itu.

· Instrumental Surveillance (Pengawasan Instrumental)

Fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Interpretation (Penafsiran)
Fungsi penafisran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam komunikasi antar personal.
3. Linkage (Pertalian)
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.
4. Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilai)
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga disebut sosiolization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu pada cara, dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa memperlihatkna pada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, media mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya. Diantara semua media massa, televisi sangat berpotensi untuk terjadinya sosialisasi (penyebaran nilai-nilai), pada anak muda, terutama anak-anak yang sudah melampaui usia 16 tahun. Beberapa pengamat memperingatkan kemungkinan terjadinya disfungsi jika televisi menjadikan saluran terutama untuk sosialisasi atau penyebaran nilai-nilai. 
5. Entertaiment (Hiburan)
Sulit dibantah lagi bahwa kenyataannya hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa yang mengutamakan saluran hiburan. Hampir tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari merupakan tayangan hiburan. Fungsi dari media massa sebagai fungsi penghibur tiada lain tujuanny adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.


Sementara itu, menurut Effendy (1993), mengemukakan fungsi komunikasi massa secara umum, yaitu:

a. Fungsi Informasi

Fungsi informasi diartikan bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca , pendengar dan pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk sosial akan selalu merasa haus akan informasi yang akan terjadi. Khalayak media massa berlangganan surat kabar, majalah, mendengarkan radio siaran atau menonton televisi karena mereka ingin mendapatkan informasi tentang peristiwa yang terjadi di muka bumi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan, diucapkan atau dilihat orang lain.
b. Fungsi Pendidikan

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (mass education) karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau pembaca.
c. Fungsi Memengaruhi


Fungsi memengaruhi dari media masa secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan lain sebagainya. Khalayak juga dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun surat kabar (Ardianto, Komala dan Karlinah,2007: 14-19)
2.6
Efek Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat menggerakan proses sosial ke arah 
satu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Akan tetapi untuk mengetahui secara tepat dan terperinci mengenai kekuatan sosial yang dimiliki oleh komunikasi massa dan hasil yang dapat dicapainya dalam menggerakkan proses sosial tidaklah mudah. Donald K. Robert dalam (Ardianto, Komala dan Karlinah, 2007: 49) mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa “Efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa”, karena fokus pada pesan, maka efek harus berkaitan dengan pesan yang disampaikan oleh media massa. 
Menurut Steven M. Chaffee dalam (Ardianto, Komala dan Karlinah, 2007: 50-52), efek media massa dapat dilihat dari tiga pendekatan. Pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatkan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan dan perilaku atau dengan istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, afektif, dan behavioral. Pendekatan ketiga yaitu observasi terhadap khalayak (individu, kelompok, organisasi, masyarakat, atau bangsa yang dikenai efek komunikasi massa.
2.6.1
Jenis-Jenis Efek
Ada beberapa jenis efek komunikasi massa ini. Secara sederhana Keith R. Stamm dan John E. Bowes (1990) membagi kedua bagian dasar. Pertama, efek primer meliputi terpaan, perhatian dan pemahaman. Kedua, efek sekunder meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap), dan perubahan perilaku (menerima dan memilih) (Nurudin, 2007: 206). 
a. Efek Primer
Dapat dikatakan secara sederhana bahwa efek primer terjadi jika ada orang yang mengatakan telah terjadi proses komunikasi massa terhadap objek yang dilihatnya. Secara sederhana, efek primer terjadi jika dua orang mengatakan telah terjadi proses komunikasi terhadap objek yang dilihatnya. Jadi, terpaan media massa yang mengenai audiens menjadi salah satu bentuk efek primer.
b. Efek Sekunder 

Efek sekunder itu adalah perilaku penerima yang ada dibawah kontrol langsung komunikatornya. Jadi dalam efek sekunder ini komunikan dan audiens senantiasa berada dalam pengawasan komunikator. Efek sekunder ini dibahas melalui efek uses and gratification (kegunaan dan kepuasan). Efek kegunaan dan kepuasan sering kali digunakan karena efek ini dinyakini lebih menggambarkan realitas konkrit yang terjadi dimasyarakat. Inti dari efek kegunaan dan kepuasan ini adalah jika kebutuhan sudh terpenuhi melalui saluran komunikasi massa, berarti individu telah mencapai tingkat kepuasan.
Menurut John R. Bittner (1996), fokus utama dari efek ini adalah tidak hanya bagaimana media mempengaruhi audiens, tetapi juga bagaimana audiens mereaksi pesan-pesan media yang sampai pada dirinya. Jadi, dalam efek kegunaan dan kepuasan ini audiens merupakan pihak aktif yang merespon media (Nurudin, 2007: 207-211).
2.7
Media Massa
Istilah “media massa” memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat luas. Istilah media massa mengacu kepada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang lalu dan tetap dipergunakan hingga saat ini, seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, internet, dan lain sebagainya. 
Media merupakan lembaga sosial yang terpisah, namun berada dalam masyarakat. Media memiliki aturan-aturan dan tindakannya sendiri, namun demikian media massa harus memiliki definisi atau batasan yang jelas terhadap masyarakat yang lebih luas. Menurut Denis McQuail (2000), media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas (universality of reach), bersifat public dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa. (Morrisan, Wardhani dan Hamid, 2013: 1)

Media massa (mass media) merupakan berbagai macam media atau wahana komunikasi massa seperti pers (secara sempit diartikan sebagai surat kabarm sedangkan secara luas sebagai media pemberitahuan), media-media cetak pada umumnya (majalah dan jurnal), dan berbagai media elektronik seperti radio, bioskop dan televisi yang mampu menjangkau masyarakat luas  (Lamintang, 2013:21).

Media massa juga merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran inforamsi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat luas. Maksud dari infromasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, infromasi massal adalah milik publik, bukan ditujukan untuk masing-masing individu. 
Adapun media massa adalah suatu institusi yang menghubungkan seluruh unsur masyarakat satu dengan yang lainnya dengan melalui produk media massa yang telah dihasilkan. Secara spesifik, institusi media massa adalah sebagai berikut:
a. Sebagai saluran produksi dan distribusi konten simbolis

b. Sebagai institusi publik yang bekerja sesuai aturan yang ada

c. Keikutsertaan baik secara pengirim atau penerima sukarela

d. Menggunakan standar profesional dan birokrasi, dan

e. Media sebagai perpaduan antara kebebasan dan kekuasaan.(Tamburaka,2012: 13)
Adapun arti penting media massa menurut Dennis Mcquail, dengan beberapa asumsi pokok berikut :
d. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait. Medua juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi lainnya. Di pihak lain, institusi media diatur oleh masyarakat.
e. Media massa merupakan sumber kekuatan – alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya.
f. Media merupakan lokasi (atau norma) yang semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional.
g. Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pegembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup dan norma-norma.
h. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan (Bungin, 2007:34).
2.8
Peranan Media Massa
Peranan media massa yang besar menyebabkan media massa telah menjadi perhatian penting masyarakat. Bahkan sejak munculnya pertama kali, media massa telah menjadi objek perhatian dan objek peraturan (regulasi). Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam menjalankan paradigmanya media massa memiliki peranan sebagai:
1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat yang maju. 

2. Media massa menjadi media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informasi yang terbuka, jujur dan benar disampaikan media massa kepada masyarakat, maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan informasi, masyarakat yang terbuka dengan informasi, sebaliknya pula masyarakat akan menjadi masyarakat informatif, masyarakat yang dapat menyampaikan informasi dengan jujur kepada media massa. 

3. Media massa sebagai hiburan, sebagai agent of change, media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai agent of change yang dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu bermanfaat bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, juga berperan untuk mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia dan masyarakatnya (Bungin, 2007:85)
2.9
Jenis – Jenis Media Massa
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni media massa cetak dan media elektronik. Seperti yang ditulis oleh Mondry, dalam bukunya yang berjudul Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, media massa pada masyarakat luas saat ini dapat dibedakan atas tiga kelompok, meliputi media cetak, media elektronik, dan media online. Adapun penjelasan mengenai tiga kelompok jenis media massa, sebagai berikut: 
a. Media Cetak
Media cetak merupakan media tertua yang ada di muka bumi. Media cetak berawal dari media yang disebut dengan Acta Diurna dan Acta Senatus di kerajaan Romawi, kemudian berkembang pesat setelah Johannes Guttenberg menemukan mesin cetak, hingga kini sudah beragam bentuknya, seperti surat kabar (koran), tabloid, dan majalah  (Mondry, 2008:13). Fungsi yang paling menonjol dalam media cetak adalah informasi. Karakteristik dalam media cetak adalah publisitas, periodesitas (keteraturan terbitnya), universalitas (kemestaan isinya), aktualitas (keadaan yang sebenarnya), dan terdokumentasikan.
b. Media Elektronik
Media elektronik muncul karena perkembangan teknologi modern yang berhasil memadukan konsep media cetak, berupa penulisan naskah dengan suara (radio), bahkan kemudian dengan gambar, melalui layar televisi. Sehingga kemudian, yang disebut dengan media massa elektronik adalah radio dan televisi  (Mondry, 2008:13). Adapun pengertian media elektronik juga merupakan media komunikasi atau media massa yang menggunakan alat-alat elektronik (Lamintang, 2013:22), media elektronik terdiri dari:

1. Radio
Sebelum tahun 1950-an, ketika televisi menyedot banyak perhatian khalayak radio siaran, banyak orang memperkirakan bahwa radio siaran berada diambang kematian. Radio adalah media massa elektronik tertua dan paling luwes. Menurut Dominick (2000), mengatakan bahwa radio telah beradaptasi dengan perubahan dunia, dengan mengembangkan hubungan saling menguntungkan dan melengkapi dengan media lainnya (Ardianto, Komala dan Karlinah,2007:123). Keunggulan radio siaran ini adalah berada di mana saja dan dapat didengarkan sambil melakukan aktivitas lain. Apabila surat kabar memperoleh julukan sebagai kekuatan ke empat, maka radio mendapat julukan kekuatan ke lima atau the fifth estate. Hal ini disebabkan radio siaran juga dapat melakukan fungsi kontrol sosial seperti surat kabar, di samping empat fungsi lainnya yakni memberi informasi, menghibur, mendidik dan melakukan persuasi.
2. Televisi
Televisi (TV) adalah media massa yang menggunakan alat-alat elektronis dengan memadukan audio dan visual. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi adalah “Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar”  (Lamintang, 2013:23). 
3. Media Online
Media online merupakan media yang menggunakan internet. Sepintas lalu orang akan menilai media online merupakan media elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok tersendiri. Alasannya, media online menggunakan gabungan proses media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui sarana elektronik, tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personal yang terkesan perorangan  (Mondry, 2008:13). 
2.9.1
Televisi 
Dari semua media komunikasi yang ada, televisi lah yang paling berpengaruh pada kehidupan manusia. Televisi (TV) adalah media massa yang menggunakan alat-alat elektronis dengan memadukan audio dan visual. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi adalah “Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar”  (Lamintang, 2013:23). 
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang hitam putih maupun berwarna, televisi juga dapat diartikan sebagai kotak televisi. Kata “televisi” merupakan gabungan dari kata tele (jauh) yang berasal dari bahasa yunani dan visio (penglihatan) yang berasal dari kata latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat dilihat dari jarak jauh.
2.9.1.1
Karakteristik Televisi
Adapun karakteristik dari televisi adalah sebagai berikut:

a. Audio Visual
Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audio visual). Jadi, apabila khalayak radio hanya mendengar kata-kata, musik dan efek suara maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting daripada kata-kata. Keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis.
b. Berfikir dalam gambar

Pihak yang bertanggung jawab atas kelancaran acara televisi adalah pengarah acara. Ketika pengarah acara membuat atau membaca naskah acara, ia harus berpikir dalam gambar (think in picture). Begitu pula bagi seorang komunikator yang akan menyampaikan informasi, pendidikan atau persuasi, sebaiknya ia dapat melakukan berpikir dalam gambar. Ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama, adalah visualisasi (visualization), yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Kedua, penggambaran (picturization), yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.
c. Pengoperasian lebih kompleks

Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran lebih kompeks, dan lebih banyak melibatkan orang (Ardianto, Komala dan Karlinah 2007: 137-139)
2.9.1.2
Fungsi Televisi

Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya, yakni memberikan informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk. Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi UNPAD, yang menyatakan bahwa pada umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi (Ardianto, Komala dan Karlinah, 2007: 137).
2.9.1.3
Program Televisi
`
Output setiap stasiun penyiaran satu tayangan di layar kaca televisi yang tersusun rapi dalam urutan yang teratur, yang disebut program acara. Program sebagai benda abstrak yang berfungsi memuaskan batiniah, sehingga yang dirasakan oleh khalayak pemirsa diekspresikan sebagai penilaian objektif, yaitu bagus atau tidak program acara tersebut.
Program acara dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari isi program televisi secara keseluruhan, sehingga memberikan pengertian bahwa dalam acara keseluruhan terdapat beberapa program yang ditayangkan (Djamal dan Fachruddin, 2013:149).
2.9.1.4
Karakteristik Program Acara Televisi
Tayangan siaran televisi di layar kaca itu mempunyai dampak yang sangat luas bagi audiens. Hal ini berarti bahwa program siaran tersebut mempunyai karakteristik tertentu yang dapat memengaruhi, memprovokasi dalam hal positif maupun negatif, yang mampu mengubah sikap seseorang dari pendiam menjadi agresif. Hal ini disebabkan oleh daya rangsang televisi yang sangat tinggi. 
Salah satu karakteristiknya adalah sifat persuasif, seperti terdapat pada siaran iklan. Yang dikhawatirkan dalam program tayangan di televisi adalah dampak negatif yang terjadi dimanapun berada, sepanjang siaran televisi dapat ditangkap dan ditonton. Dampak siaran televisi tidak mengenal tingkat usia pemirsa, sehingga dalam hal ini memang pengelola penyiaran diharapkan mempunyai kepekaan yang tinggi tentang pengaruh siaran televisi tersebut, dan untuk selanjutnya merancang berbagai program itu dengan cermat, tepat waktu, dan tepat sasaran.
2.9.1.5 Jenis-Jenis Program Televisi
Jenis program pada umumnya dikelompokkan dalam tiga kelompok besar, yaitu hiburan, informasi, berita. Tetapi dari ketiganya dapat diperinci lagi menjadi jenis-jenis program yang lebih spesifik dan dengan nama yang bervariasi, seperti talent show dan kompetitif show.
Seperti yang ditulis oleh Wahyudi dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, terdapat juga klasifikasi jenis program tersebut yang hanya dua kelompok besar, yaitu progam acara karya artistik dan karya jurnalistik. Kedua jenis program itu dapat disebutkan sifat proses produksi dan jenisnya sebagai berikut: 
a. Program Karya Artistik

Sumber


: Ide gagasan dari peorangan maupun 
  tim kreatif.

Proses Produksi
: Mengutamakan keindahan dan 
  kesempurnaan sesuai perencanaan.
Jenis


: 1. Drama/Sinetron

2. Musik
3. Lawak/Akrobat
4. Quiz (ada pertanyaan,ada jawaban)
5. Informasi Iptek
6. Informasi Pendidikan
7. Informasi Pembangunan
8. Informasi Kebudayaan
9. Informasi hasil produksi, termasuk   

iklan dan public service
10. Informasi Flora dan Fauna
11. Informasi Sejarah/Dokumenter
12. Informasi apa saja yang bersifat 
non-politis
13. Variety Show
b. Program Karya Jurnalistik
Sumber


: Masalah hangat (peristiwa dan 
  pendapat)
Proses Produksi
: Mengutamakan kecepatan dan 
  kebenaran
Jenis


: 1. Berita Aktual (siaran berita)
  2. Berita non-aktual (feature, majalah 
      udara)
  3. Penjelasan tentang masalah hangat
(dialog,monolog, panel diskusi, current affairs)
(Djamal dan Fachruddin, 2013: 152 -153).
Program ““The Comment”” termasuk dalam karya artistik dengan jenis program variety show, karena program ini menayangkan bermacam-macam variasi format lainnya, seperti kuis, talk show dan game show ringan dengan bintang tamu. 
2.9.1.6
Program “The Comment”
“The Comment” adalah salah satu jenis program variety show yang dipandu oleh dua presenter komedi Indonesia, yaitu Dimas Danang dan Imam Darto. Program ini menampilkan berbagai macam hal seperti video, footage, gambar, foto, hingga captured dari media sosial, yang nantinya mereka akan mengomentari hal-hal tersebut dengan gaya yang lucu, ringan dan menghibur. 
“The Comment” yang berkonsep program humor ini terkadang megundang bintang tamu yang memang akan berkolaborasi dengan dua presenter mengenai tema yang sudah ditentukan. Dalam memandu acara tersebut, dua presenter yang terlebih dulu terjun memandu salah satu stasiun radio di Indonesia, yaitu prambors, biasanya dikenal dengan julukan “The Dendess” ini lebih sering menggunakan video dari youtube sebagai bahan obrolan mereka. 
Dengan komentar-komentar khas yang lucu dan cerdas dari dua pembawa acara tersebut, mampu membuat program “The Comment” ini layak dan tidak bosan untuk ditonton, karena selain dapat menghibur penonton, juga dapat mengetahui informasi-informasi yang sedang in dimasa kini. 
2.9.2.7
Format Program Televisi
Pembagian jenis program televisi tersebut harus dibuat dengan cermat agar mudah dipahami oleh audiens dan profesional penyiaran. Perkembangan kreativitas program televisi saat ini telah melahirkan berbagai bentuk program televisi yang beragam. Keunikan program televisi berjalan seiring dengan tren gaya hidup masyarakat di sekitarnya yang saling memengaruhi. Sehingga muncullah ide-ide yang menampilkan format baru pada program televisi agar memudahkan produser, sutradara, dan penulis naskah untuk menghasilkan karya yang spektakuler.
Insan televisi berusaha menempatkan program yang bisa disaksikan oleh beberapa unsur audiens yang ada. Setiap sutradara menginginkan program yang disaksikan oleh banyak orang dan menyebabkan audiens seolah-olah sebagai pelaku di dalamnya, yaitu memprovokasi pola pikir dan mengimajinasi audiens (Djamal dan Fachruddin,2013: 155-156)
“Kunci keberhasilan suatu program televisi adalah penentuan format acara televisi tersebut. Adapun definisi format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang menjadi landasan kreativitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuann dan target pemirsa acara tersebut” (Naratama, 2004: 63)
Program “The Comment” merupakan salah satu format program acara yang unik dan menarik, dengan dipandu dua pembawa acara yang memiliki karakteristik lawak yang segar mampu membuat program acara ini layak menjadi tontonan audiens sebagai sarana hiburan.
2.10
Variety Show
Saat ini pemirsa televisi dimanjakan dengan berbagai sajian Variety Show yang menarik. Tayangan acara televisi memang sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena medium komunikasi massa layar gelas ini masih dianggap mampu memberikan arahan dan masukan kepada pemirsa untuk bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Kuswandi,2008: 149-150). 
Variety Show adalah format acara televisi yang mengkombinasikan berbagai format lainnya, seperti talkshow, magazine show, kuis, game show, music concert, drama dan sit-kom (komedi situasi). Variasi acara tersebut di padukan dalam sebuah pertunjukkan dalam bentuk siaran langsung maupun siaran rekaman (Naratama, 2004:109). Program Variety Show ini merupakan sebuah program acara televisi yang memadukan antara berbagai jenis acara hiburan panggung televisi seperti lawak, lagu, dan drama. 
Program “The Comment” termasuk dalam program variety show, dimana program ini mengkolaborasi antara menghibur dengan berbagi informasi. Dalam program ini terkadang dipadukan dengan konsep talk show ringan yang menghadirkan satu atau dua bintang tamu yang nantinya akan berkolaborasi dalam mengomentari tema acara yang ditentukan selama berjalannya acara tersebut.  
2.11
Pengertian Pengaruh 
Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam  sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. Pengaruh dalam arti lain ialah suatu transaksi sosial dimana seseorang atau kelompok lain untuk melakukan kegiatan sesuai dengan harapan mereka yang mempengaruhi. 
Pengaruh juga merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap atau tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. Pengaruh juga biasa disebut dampak, akibat atau effect dalam bahasa Inggris (Kuswandi,2008: 10).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sesuatu yang abstrak yang tidak bisa dilihat namun bisa dirasakan keberadaan dan kegunaannya dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial.
2.12
Minat Khalayak
Bentuk konkrit dari efek adalah perubahan sikap, pendapat, perilaku dan tumbuhnya minat yang merupakan akibat rangsangan yang menyentuhnya baik bersifat langsung maupun lewat media massa. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat dekat dengan hubungan tersebut, maka semakin besar adanya minat.
Minat dapat terbentuk karena adanya kebutuhan pada diri seseorang sepanjang perkembangan seseorang tersebut. Kebutuhan ini sebagai stimulus atau perangsang. Jadi agar stimulus dapat menimbulkan minat, tentu haruslah menarik minat (manusia cenderung menyukai yang menarik bagi dirinya dan menguntungkannya). Menurut Sarwono menyebutkan bahwa interest atau minat diartikan sebagai berikut: 
a) Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang memberi pola pada perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya selektif terhadap obejek minatnya.
b) Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas pekerjaan atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.
c) Suatu keadaan motivasi atau set motivasi yang menuntut tingkah laku menuju satu arah tertentu (Sarwono, 2006: 70).
Pada dasarnya minat oleh para ahli dimasukkan sebagai aspek psikologi yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan sekaligus mendorong seseorang untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Dari definisi tentang minat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupaka suatu rasa suka yang berupa sikap positif dan menunjukkan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas dan akan terdorong seseorang untuk terlibat dalam kegiatan terseburt. 

Dalam penejelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat menonton merupakan suatu keinginan dalam diri seseorang yang terdorong untuk menyaksikan program “The Comment” di televisi, dikarenakan adanya sesuatu hal yang dapat menarik dalam program “The Comment” tersebut.
2.12.1
Aspek Minat
Terdapat tiga aspek atau efek minat yang digunakan dalam penelitian ini dan akan dilihat pengaruh menonton program “The Comment” terhadap minat menonton (Syaiful R, 2009:183), yaitu: 
1. Efek kognitif yaitu efek yang berhubungan dengan pengetahuan agar memotivasi dirinya terhadap lingkungan ataupun sesuatu hal. Agar yang tadinya khalayak tidak tahu atau bingung menjadi merasa jelas. 

2. Efek afektif yaitu efek yang berhubungan dengan emosi atau perasaan tertentu terhadap khalayak. Misalnya dari menonton televisi, atau mendengarkan radio, semua itu dapa menimbulkan emosi atau perasaan tertentu pada khalayak.

3. Efek Konatif yaitu efek yang berhubungan dengan khalayak untuk melakukan suatu perilaku dan tindakan dengan cara tertentu terhadap suatu hal yang bermanfaat bagi dirinya ataupun orang lain.

2.13
Teori Uses and Gratification
Teori penggunaan dan kepuasan atau uses and gratification theory disebut-sebut sebagai salah satu teori yang paling populer dalam studi komunikasi massa. Teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan individu menyebabkan audiens mencari, menggunakan dan memberikan tanggapan terhadap isi media secara berbeda-beda, yang disebabkan oleh berbagai faktor sosial dan psikologis yang berbeda diantara individu audiens. 
Teori penggunaan dan kepuasan memfokuskan perhatian pada audiens sebagai konsumen media  massa dan bukan pada pesan yang disampaikan. Teori ini menilai bahwa audiens dalam menggunakan media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif sekaligus diskriminatif. Audiens dinilai mengetahui kebutuhan mereka dan mengetahui serta bertanggung jawab terhadap pilihan media yang dapat memenuhi kebutuhan mereka tersebut. 
Dalam buku Teori Komunikasi Massa dalam (Morrisan, Wardhani dan Hamid) Teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan mengenai kapan dan bagaimana konsumen media individu menjadi lebih atau kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari penggunaan media tersebut. Dalam hal ini, terdapat sejumlah asumsi dasar yang menjadi inti gagasan teori penggunaan dan kepuasan sebagai mana dikemukakan oleh Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) yang mengembangkan teori ini. Mereka menyatakan lima asumsi dasar teori penggunaan dan kepuasan , sebagai berikut: 

1. Audien Aktif dan Berorientasi pada Tujuan Ketika Menggunakan Media
Dalam perspektif teori penggunaan dan kepuasan, dipandnag sebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, namun tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. Perilaku komunikasi audien mengacu pada target dan tujuan yang ingin dicapai serta berdasarkan motivasi; audien melakukan pilihan terhadap isi media berdasarkan motivasi, tujuan dan kebutuhan personal mereka. 
Audien memiliki sejumlah alasan dan berusaha mencapai tujuan tertentu ketika menggunakan media. McQuail dan rekan (1972) mengemukakan empat alasan mengapa audien menggunakan media:

a. Pengalihan (Diversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau masalah sehari-hari. Mereka yang sudah lelah bekerja seharian membutuhkan media sebagai pengalih perhatian dari rutinitas.

b. Hubungan Personal, hal ini terjadi ketika menggunakan media sebagai pengganti teman.

c. Identitas Personal, sebagai cara untuk memperkuat nilai-nilai individu. Misalnya, banyak pelajar yang merasa lebih bisa belajar jika ditemani alunan musik dan radio.

d. Pengawasan (Surveillance), yaitu informasi mengenai bagaimana media membantu individu mencapai sesuatu. Misal, orang menonton program siaran agama di televisi untuk membantunya memahami agamnya secara lebih baik.
2. Inisiatif untuk Mendapatkan Kepuasan Media Ditentukan Audien 
Asumsi kedua ini berhubungan dengan kebutuhan terhadap kepuasan yang dihubungkan dengan pilihan media tertentu yang ditentukan oleh audien sendiri.

3. Media Bersaing Dengan Sumber Kepuasan Lain
Media dan audien tidak berada dalam ruang hampa yang tidak menerima pengaruh apa-apa. Keduanya menjadi bagian dari masyarakat yang lebih luas, dan hubungan antara media dam audien dipengaruhi oleh masyarakat. Media bersaing dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya dalam hal pilihan, perhatian dan penggunaan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan seseorang. 
4. Audiens sadar sepenuhnya terhadap Ketertarikan, Motif, dan Penggunaan Media.
Kesadaran diri yang cukup akan adanya ketertarikan dan motif yang muncul dalam diri yang dilanjutkan dengan penggunaan media oleh audien. Audien melakukan pilihan secara sadar terhadap media tertentu yang akan digunakannya.
5. Penilaian Isi Media Ditentukan oleh Audien 
Menurut teori penggunaan dan kepuasan ini, isi media hanya dapat dinilai oleh audien sendiri. Program televisi dianggap tidak bermutu bisa menjadi berguna bagi audien tertentu karena merasakan mendapatkan kepuasan dengan menonton program tersebut (Morrisan, Wardhani dan Hamid,2013:78-80).
2.14
Kerangka Pemikiran
Variabel X


     Variabel Y

              Populasi dan Sampel


Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

“Pengaruh Terpaan Program “The Comment” di NET. TV Terhadap Minat Menonton siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara”.
Variabel Independen (X) 

Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat) (Sugiyono,2011: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh Program “The Comment” di NET. TV.
Variabel Dependen (Y) 

Variabel Dependen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Veriabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono,2011: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat menonton  siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara. 
Minat menonton siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara





Siswa SMA Negri 75 Jurusan IPS, sample yang diambil adalah siswa kelas 3
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